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Supervisor 2 : Dr. Ir. Muaffaq Achmad Jani, M.Eng 

 

 
Road is the basic infrastructure needed by human to be able to do movement from 

one location to another in order to fulfill requirement. The success of a road 

construction project undertaken by the government is largely determined by the 

role of the involved construction actors, one of which is the consultant service 

provider and the success of a consulting service company is measured by the 

performance of the company. The aims and objectives of this study are to evaluate 

and analyze: 1) Factors that contribute to supervisory consultants in the quality 

control of road improvement works; And 2) Factors determining the effective 

performance of supervisory consultants in quality control of road improvement 

works in East Java. Research is a method to find the truth which is also a critical 

thinking (critical thinking). Research involves giving definitions and redefinitions 

to problems, formulating hypotheses or temporary answers, drawing conclusions 

and at least conducting careful testing of all conclusions to determine whether 

they fit the hypothesis. This research uses survey method, quantitative research 

type while in analyzing data using descriptive statistic. Data collection in 

research activities is very important because it relates to the availability of data 

needed to answer the problems in the research, so that the conclusions taken are 

correct. Therefore in the research, data collection methods should be done 

appropriately. Data collection methods were used questionnaire method 

(questionnaire) and interview method. Based on the results and discussion in the 

previous chapter, it can be concluded that: 1) Factors influencing the 

improvement or decrease of road construction consultant project in East Java 

province are Contract Understanding, Measurement Supervision and PHO; And 

2) While Contract Understanding gives a significant influence specifically to the 

improvement or decrease of Performance of Supervision Consultant of road 

project in East Java Province. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Jalan merupakan prasarana 

infrastruktur dasar yang dibutuhkan 

manusia untuk dapat melakukan pergerakan 

dari suatu lokasi ke lokasi lainnya dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan. Keberhasilan 

proyek pembangunan jalan yang dilakukan 

oleh pemerintah sangat ditentukan oleh 

peran dari para pelaku konstruksi yang 

terlibat, salah satunya adalah penyedia 

jasa konsultansi (Konsultan) dan 

keberhasilan suatu perusahaan jasa 

konsultansi diukur dengan kinerja dari 

perusahaan tersebut.  

Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas dan karena pentingnya peran 

konsultan pengawas dalam pengendalian 

mutu pekerjaan peningkatan jalan di Jawa 

Timur, maka penulis tertarik mengangkat 

tema tersebut sebagai penelitian Tesis S-2 

dengan judul “Analisis Kinerja Konsultan 

Pengawas Pada Pelaksanaan Jalan di Jawa 

Timur”. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

     2.1  Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan beberapa 

penelitian terdahulu antara lain 

dilakukan oleh : 

1. Fergita (2012), yang meneliti tentang 

: Analisa Kinerja Konsultan 

Pengawas Pada Proyek Jalan dan 

Jembatan di Sulawesi Utara. 

Penelitian ini bertujuan :  

a. Mengidentifikasi factor - faktor 

pengawasan yang berpengaruh 

terhadap kinerja konsultan 

pengawas; 

b. Mengetahui seberapa besar 

pengaruh faktor pengawasan 

terhadap kinerja konsultan 

pengawas.  

2. Tueleh, T.W (2014), yang meneliti 

tentang : Peranan Konsultan 

Manajemen Konstruksi Pada Tahap 

Pelaksanaan Proyek Pembangunan. 

Penelitian ini bertujuan:  

a. Untuk mencapai penyelesaian 

pelaksanaan kegiatan pembangunan 

mulai dari perencanaan, 

pembangunan, dan pemeliharaan 

dalam  waktu yang telah disepakati 

dalam rangka penghematan waktu, 

dengan biaya yang serendah-

rendahnya dalam rangka 

penghematan biaya dengan mutu 

yang setinggi-tingginya; 

b. Membentuk faktor-faktor sistem 

agar terbentuk pengelolaan kegiatan 

yang dapat melaksanakan fungsinya 

dengan baik; 

c. Mengendalikan aliran informasi 

antara berbagai tahap pelaksanaan 

untuk mendapatkan kesatuan bahasa 

dan gerak  serta kelancaran 

pelaksanaan; 

d. Mengendalikan pengaruh timbal 

balik antara proyek/kegiatan dengan 

lingkungannya;  

e. Menyelaraskan desain produk dan 

pelaksanaanya sesuai dengan yang 

diharapkan ditinjau dari aspek 

waktu. 

3. Simanjuntak, D.L (2013), yang 

meneliti tentang : Peran Sistem 

Pengawasan Kinerja Konstruksi Pada 

Proyek Apartemen Jakarta Selatan. 

Penelitian ini bertujua 

menghubungkan aplikasi teori 

monitor kinerja yang sudah sukses di 

dalam dunia manajemen yaitu 

Balanced Scoredcard ke dalam 

kinerja proyek pada manajemen 

konstruksi Teknik Sipil. 

Ditinjau dari aspek perspektif 

keuangan, perspektif pelanggan, 

perspektif proses bisnis internal dan 

perspektif pembelajaran dan 
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pertumbuhan. Adapun kesimpulan 

yang diperoleh : 

a. Penelitian dapat diperluas dengan 

membandingkan teori pengukuran 

kinerja balanced scorecard dengan 

teori pengukuran kinerja lainnya, 

untuk memperoleh lebih banyak 

indikator yang pada akhirnya tools 

pengukuran dapat digunakan 

secara umum; 

b. Penentuan untuk range rambu 

diteliti lebih lanjut dengan metode 

statistik agar setiap rambu dapat 

mewakili input yang dimasukan; 

c. Melakukan pengukuran dengan 

tools yang telah dihasilkan pada 

proyek yang bersangkutan. 

4. Takim and Akintoye (2002), yang 

meneliti tentang : Performance 

Indicators For Successful Construction 

Project Performance. Given the above 

issues, the aim of this paper to examine 

the relationship between the 

stakeholders’ performance and project 

success from the three perspectives 

(procurement, process and result 

orientation criteria) in relation to a 

project life cycle. Construction Best 

Practice Programme (CBPP) defines 

benchmarking as a systematic process of 

comparing and measuring the 

performance of the companies (business 

activities) against others, and using 

lessons learned from the best to make 

targeted improvements. 

 

In addition, Love et al., (2000) 

propose a model (Table 2) known as 

stakeholder perspective measurement 

(SPM) that adequately considers 

relations with customers, suppliers, 

employees, financiers and the wider 

community. All of them are critical to a 

business’s viability, both in the short and 

long term. SPM considers the three 

common perspectives of the firm: 

a. As a stakeholder entity, reflecting the 

interest of customers and  

shareholders (measures of 

product/service performance); 

b. As a goal-orientated, profit centre 

(measures of financial performance); 

and 

c. As a system that engages in resources 

garnering, conversion and exchange 

with the environment (measures of 

competitiv ability, productivity and 

quality). 

 

2.2. Dasar Teori 

Manajemen Proyek adalah suatu 

proses pelaksanaan suatu tujuan tertentu 

diselenggarakan dan diawasi. Bila kita 

gali ke bagian yang bersifat khusus 

istilah “manajemen” adalah proses 

dalam suatu aktivasi beberapa pihak 

dalam pelaksanaan suatu proyek 

(Chaynof, 2012). 

Manajemen Mutu adalah aspek- 

  aspek dari fungsi manajemen 

keseluruhan yang menetapkan dan   

menjalankan kebijakan mutu suatu 

perusahaan atau organisasi.  

Management kualitas yang terpadu 

merupakan pendekatan yang umum di 

gunakan untuk mendapatkan suatu 

kualitas yang diinginkan. Dan kualitas 

suatu proyek adalah masalah yang 

khusus yang mana wajib memerlukan 

penafsiran yang khusus pula.  

 

2.2.1   Konsultan  
Tercapainya kualitas yang sesuai 

dengan perencanaan sangat ditentukan 

oleh pelaksanaan manajemen di 

lapangan dan pelaksanaan manajemen 

dipengaruhi oleh hubungan kerja sama 

antara pihak-pihak yang terlibat.  
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2.2.2 Tugas dan Tanggung jawab  

            Konsultan Pengawas  
Konsultan pengawas yaitu 

pihak yang diberi wewenang oleh 

pemilik proyek (owner) untuk 

melaksanakan pekerjaan 

pengawasan.  

Tugas dan tanggung jawab 

konsultan pengawas antara lain:  

a. Memberi petunjuk dan 

mengarahkan kontraktor 

sehubungan dengan 

pelaksanaan pekerjaan; 

b. Meninjau dan menguji semua 

data perhitungan teknis dan 

desain;  

c. Meneliti dan menguji kebenaran 

serta kelengkapan dokumen 

kontrak dan melaksanakannya;  

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1.  Bagan Alir Kegiatan 

Penelitian merupakan sebuah 

metode untuk menemukan 

kebenaran yang juga merupakan 

sebuah pemikiran kritis (critical 

thinking).  

 

3.2. Subyek Penelitian 

Paket Peningkatan Jalan di   

wilayah Jawa Timur Tahun   

Anggaran 2016. 

 

3.3. Lokasi Penelitian 

Paket Peningkatan Jalan di  

      wilayah Jawa Timur. 

 

3.4. Uji Validitas dan Realibilitas 

Validasi dilakukan untuk menguji 

keandalan (validitas) dari kuesioner 

dan model penelitian, atau berkenaan 

dengan ketetapatan alat ukur terhadap 

konsep yang diukur sehingga benar-

benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur.  

 

3.4.1. Uji Validitas 

Validitas menunjukkan sejauh 

mana suatu alat ukur (dalam hal ini 

kuestioner) mengukur apa yang ingin 

diukur. Dinyatakan valid karena 

memiliki nilai varian terjelaskan 

kumulatif total > 60 % pada proses 

analisis faktor. 

 

3.4.2. Uji Realibilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur memiliki konsistensi hasil bila 

digunakan berulang kali. Pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan Cronbach’s alpha 

dengan bantuan program SPSS. 

Atribut dinyatakan reliabel karena 

memiliki nilai Cronbach Alpha > 60 

%.  

 

3.5. Prosedur Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam kegiatan 

penelitian sangatlah penting karena 

berkaitan dengan tersedianya data 

yang dibutuhkan untuk menjawab 

permasalahan dalam penelitian, 

sehingga kesimpulan yang diambil 

adalah benar.  

Dalam penelitian ini metode 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah:  

1. Metode angket (Kuesioner);  

2. Metode wawancara.  

 

3.6. Teknis Analisa Data  

Sumber data dibedakan menjadi 

dua golongan, yaitu:  

1. Data Primer; 

2. Data Sekunder. 

Metode Analisis data 

menggunakan analisis regresi 

berganda dengan bantuan software 

SPSS dengan empat tahap, Tahap 

pertama, pengujian kualitas data, 

melalui uji Validitas dan Reliabilitas. 
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Tahap kedua, melakukan uji 

penyimpangan asumsi klasik, melalui 

uji asumsi klasik (heteroskedastisitas, 

bebas multikolinearitas, normalitas 

dan autokorelasi). Tahap ketiga, 

melakukan analisis regresi. Dan tahap 

keempat, melakukan uji hipotesis (Uji 

t dan Uji F). 

Formula yang digunakan adalah : 

Y=α+β₁X₁+β2X2+β3X3+β4X4+β5X5+β6

X6+β7X7+β8X8+β9X9+β10X10  

 Uji determinan (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi 

variabel depeden. Nilai koefisien 

determinasi adalah antar nol dan satu. 

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

amat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 
 

3.7 Analisa Faktor  

Analisis faktor adalah prosedur 

untuk mengidentifikasi item atau 

variabel berdasarkan kemiripannya. 

 
4. ANALISA DATA DAN 

PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Data 

Data dalam penelitian yang 

diperoleh dari kuesioner berasal dari 

pihak Kontraktor dan Pejabat 

Pembuat Komitmen (PPK) Fisik yang 

berada di wilayah Provinsi Jawa 

Timur, yang dilakukan dengan cara 

penyampaian langsung kepada pihak 

Kontraktor dan PPK Fisik kuesioner 

yang disebarkan ada sebanyak 60 set 

dimana kuesioner yang dikembalikan 

sebanyak 49 set dengan respon 

pengisian kuesioner sebesar 81%.  

 

Tabel 4.1. 

Jumlah Responden 

No. Instansi Orang 

Responden 

1. Pengguna Jasa 

(Pejabat 

Pembuat 

Komitmen dan 

Tim Lapangan) 

16 

2. Penyedia Jasa 

(Kontraktor dan 

Tim Lapangan) 

33 

 

4.2. Deskripsi Responden 

Berdasarkan dari data penelitian 

yang diperoleh dari kuesioner yang 

sudah disebarkan, maka dapat 

dikelompokkan menjadi 5 kelompok. 

 

4.2.1 Deskripsi Jabatan Responden  

Dari hasil data yang diperoleh 

dari penyebaran kuesioner diperoleh 

data jabatan responden sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2. 

Jabatan Responden 

Jabatan Orang 

Responden 

PPK Fisik 8 

Project Officer 8 

General 

Superindependent 

7 

Pelaksana 

Lapangan 

16 

Surveyor 7 

K3 3 

  

4.2.2 Deskripsi Jenis Kelamin  

         Responden  

Dari hasil data yang diperoleh 

dari penyebaran kuesioner diperoleh 

data jenis kelamin responden 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Jenis Kelamin Responden 

Jenis  

Kelamin 

Orang 

Responden 

Laki–Laki (L) 44 

Perempuan (P) 5 

 

4.2.3 Deskripsi Umur Responden  

Dari hasil data yang diperoleh 

dari penyebaran kuesioner 

diperoleh data umur responden 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

 Umur Responden 

Umur  

(Tahun) 

Orang 

Responden 

20 – 30 8 

31 – 45 24 

46 – 60 17 

 

4.2.4 Deskripsi Pendidikan  

Responden  

Dari hasil data yang diperoleh 

dari penyebaran kuesioner 

diperoleh data tingkat pendidikan 

responden sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan 

Terakhir 

Orang 

Responden 

SMA 10 

S1 35 

S2 4 

 

4.2.5 Deskripsi Pengalaman Kerja 

Responden  

Dari hasil data yang diperoleh 

dari penyebaran kuesioner 

diperoleh data pengalaman kerja 

responden sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 

Pengalaman Kerja 

Responden 

Lama Bekerja 

(Tahun) 

Orang 

Responden 

1 – 5 14 

6 – 10 12 

11 – 15 11 

16 – 20 12 

 

4.3. Uji Reliabilitas 

Jika alpha > 0.90 maka 

reliabilitas sempurna. Jika alpha 

antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas 

tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka 

reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 

maka reliabilitas rendah. Jika alpha 

rendah, kemungkinan satu atau 

beberapa item tidak reliabel. Pada 

penelitian ini alat ukurnya reliabel, 

sehingga alat ukur bisa dipakai untuk 

mengumpulkan data lebih lanjut. 

Adapun hasil dari penelitian ini 0,976 

     “maka reliabilitas sempurna”,    

      artinya kuesioner dapat digunaka   

      untuk mengumpulkan data. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.976 6 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 49 100.0 

Exclu

ded
a
 

0 .0 

Total 49 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
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4.4. Uji Validitas 

Berdasar output diketahui angka r 

hitung untuk item 1 adalah  sebesar 1, 

item 2 adalah sebesar 0,774, item 3 

adalah sebesar 0,628,  item 4 adalah  

sebesar 0,715, item 5 adalah sebesar 

0,547, item 6 adalah sebesar 0,602, 

item 7 adalah sebesar 0,633, item 8 

adalah sebesar  0,585,  item 9 adalah  

sebesar  0,685, dan  item 10 adalah  

sebesar 0,742. Adapun hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pertanyaan no 1 sampai dengan no 10 

adalah “ valid, karena nilai r 

hitungnya > 0,3 ”, dengan demikian 

hasil penelitian ini valid. 

 

4.5 Analisa Faktor  

Tabel 4.8 

Hasil korelasi dan Determinasi 

 

Dari Tabel 4.8, disimpulkan bahwa 

hubungan di antara PHO (X10), 

Pengawasan Waktu (X5), Pengawasan 

Lingkungan (X7), Pengawasan Metode 

(X3), Pelaporan Kemajuan (X9), 

Pengawasan Progress (X6), 

Pemahaman Kontrak (X1), Persiapan 

Rapat (X8), Pengawasan Pengukuran 

(X4) dengan Pemahaman Mutu (Y) 

sangatlah kuat, yang mana didasarkan 

pada nilai R (Coefficient) (= 0,833) 

yang lebih tinggi daripada 0,5.  

Selanjutnya, dari hasil pada tabel 

yang sama, disimpulkan bahwa 

kesembilan variabel penting tersebut, 

yaitu, PHO (X10), Pengawasan Waktu 

(X5), Pengawasan Lingkungan (X7), 

Pengawasan Metode (X3), Pelaporan 

Kemajuan (X9), Pengawasan Progress 

(X6), Pemahaman Kontrak (X1), 

Persiapan Rapat (X8), Pengawasan 

Pengukuran (X4), mempunyai peranan 

penting sebesar 0,695 atau 69,5 persen 

terhadap peningkatan atau penurunan 

Kinerja Konsultan Pengawas (Y); dan 

29,1 persen sisanya (= 0,291) adalah 

persentasi dari kontribusi faktor-faktor 

penting lain dan tidak dianalisa di 

dalam penelitian terhadap perubahan 

Kinerja Konsultan Pengawas (Y). 

 

4.5.1. Pemahaman dokumen kontrak 

pekerjaan jalan (X1) 

Pemahaman dokumen kontrak 

pekerjaan jalan menjadi sangat 

berpengaruh pada penelitian ini dengan 

nilai thitung = 2.983. 

 

4.5.2. Pengawasan metode kerja  

pelaksanaan konstruksi jalan  

(X3) 

Pengawasan metode kerja 

pelaksanaan konstruksi jalan bagian 

daripada variabel dengan nilai thitung = 

.127. 

 

4.5.3. Pengawasan hasil  

pengukuran pekerjaan jalan  

(X4) 

Variabel ini juga menjadi bagian 

dari penelitian ini dengan nilai thitung = 

1.178

Model ummary 

Model R R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .833
a
 .695 .624 .48115 

a. Predictors: (Constant), PHO, 

Pengawasan Waktu, Pengawasan 

Lingkungan, Pengawasan Metode, 

Pelaporan Kemajuan, Pengawasan 

Progress, Pemahaman Kontrak, 

Persiapan Rapat, Pengawasan 

Pengukuran 

b. Dependent Variable: Pemahaman Mutu 
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4.5.4 Pengawasan waktu dan  

progres pekerjaan jalan (X5) 

Variabel ini menunjukkan nilai 

thitung = .350, berarti bahwa waktu 

dan progres pekerjaan ini tidak bisa 

diabaikan agar jadual pekerjaan 

bisa terrealisasi sesuai rencana. 

 

4.5.5. Pengawasan progres  

penyerapan keuangan (X6) 

Perhitungan kuantitas 

dilakukan tiap bulan (atau lebih 

sering bila perlu) untuk mengukur 

kemajuan pekerjaan dan verifikasi 

angka‐angka dalam pengajuan 

Kontraktor untuk pembayaran 

angsuran. Variabel ini mendapatkan 

nilai thitung = -.967.  

 

4.5.6. Pengawasan penerapan  

dokumen kajian lingkungan  

(X7) 

Kegiatan ini adalah dalam 

tahap Pra-Penilaian / Pre 

Appraisal. Kebutuhan minimum 

dokumen lingkungan untuk proyek 

yang sudah ada lokasinya. Variabel 

ini juga tidak kalah pentingnya 

menjadi bagian dari penelitian, 

sedang nilai thitung  = -.319, artinya 

Penyedia Jasa untuk hal ini masih 

perlu adanya perhatian lebih.   

 

4.5.7. Penyiapan bahan rapat  

pekerjaan jalan (X8) 

Rapat adalah cara yang baik 

untuk bertukar pikiran, 

menciptakan ide-ide baru, dan 

untuk mengembangkan strategi 

Variabel ini mendapatkan  nilai 

thitung = -.612, mengandung 

pemahaman bahwa variabel ini 

kurang mendapatkan perhatian.  

 

 

 

4.5.8. Pelaporan kegiatan  

kemajuan pekerjaan jalan  

(X9) 

Informasi ini penting untuk 

menentukan keabsahan klaim‐klaim 

tambahan pembayaran di masa 

mendatang. Konsultan Supervisi harus 

menyimpan catatan harian yang 

memberikan catatan permanen yang 

rinci daripada perkembangan 

pekerjaan. Variabel ini menjadi bagian 

yang tidak kalah berpengaruh dalam 

penelitian ini dengan nilai thitung = 

1.256, berarti bahwa kemajuan 

pekerjaan yang sesuai dengan jadual 

menjadi bagian penting. 

 

4.5.9. Proses serah terima hasil 

(X10) 

Pada akhir masa kontrak, 

Pejabat Pembuat Komitmen harus 

memastikan bahwa semua detail 

kontrak harus diselesaikan secepat 

mungkin. Panitia mengirimkan Berita 

Acara (dalam satu bagian atau lebih) 

yang menunjukkan hasil pemeriksaan 

visual, dan pengujian pengendalian 

mutu dan memberitahu Kontraktor 

mengenai kekurangan serta cacat yang 

memerlukan tindak lanjut penanganan. 

Variabel ini menjadi bagian dari 

penelitian agar lebih akurat dalam 

penilaian kinerja konsultan supervisi 

dengan nilai thitung  = .874. 

 

4.6. Keterbatasan Penelitian  

Adapun kendala tersebut 

diantaranya : 

a. Penyebaran kuesioner, tidak 

semua Penyedia Jasa yang 

dikunjungi bersedia mengisi 

kuesioner; 

b. Pengembalian/pengambilan 

kuesioner, sebab banyaknya 

aktifitas Penyedia Jasa dalam 
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pengembalian/pengambilannya 

tidak bisa tepat waktu; 

c. Keterbatasan waktu dalam 

pengumpulan dan pengolahan 

data, sehingga penelitian ini 

masih butuh penyempurnaan 

lanjutan.  

 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  

1. Faktor – faktor yang memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan 

atau penurunan Kinerja Konsultan 

Pengawas proyek jalan di Provinsi 

Jawa Timur, adalah : 

a. Pemahaman Dokumen Kontrak 

Pekerjaan Jalan; 

Pemahaman dokumen kontrak 

pekerjaan jalan menjadi sangat 

berpengaruh pada penelitian ini 

dengan hasil nilai thitung = 2.983, 

bahwa sebelum melakukan tanda 

tangan kontrak agar memahami isi 

dan maksud kontrak, supaya pada 

saat pelaksanakan kegiatan 

dilapangan hasil yang 

diharapakan dapat tercapai;  

b. Pengawasan Hasil Pengukuran 

Pekerjaan Jalan; 

Konsultan Supervisi harus 

mengadakan pengukuran yang 

perlu dan menyimpan catatan 

penerimaan dan pemakaian bahan 

yang memungkinkannya 

menjamin bahwa jumlah yang 

ditetapkan dari berbagai bahan 

telah digunakan pada pekerjaan 

itu. Variabel ini juga menjadi 

bagian dari penelitian ini dengan 

nilai thitung = 1.178, artinya bahwa 

pada proses ini antara Pengguna 

Jasa dan Penyedia Jasa harus 

mengawasi hasil pengukuran 

sebagai dasar untuk melakukan 

penarikan pembayaran. 

c. Proses Serah Terima Hasil 

Pekerjaan Jalan. 

Pada akhir masa kontrak, Pejabat  

Pembuat Komitmen harus  

memastikan bahwa semua detail  

kontrak harus diselesaikan secepat 

mungkin. Pejabat Pembuat 

Komitmen mengirim bentuk 

standar surat kepada Kontraktor 

dan membentuk Panitia secara 

resmi. Panitia mengirimkan Berita 

Acara (dalam satu bagian atau 

lebih) yang menunjukkan hasil 

pemeriksaan visual, dan pengujian 

pengendalian mutu dan 

memberitahu Kontraktor 

mengenai kekurangan serta cacat 

yang memerlukan tindak lanjut 

penanganan. Variabel ini menjadi 

bagian dari penelitian agar lebih 

akurat dalam penilaian kinerja 

konsultan supervisi dengan nilai 

thitung  = .874. 

2. Faktor yang menentukan kinerja 

efektif konsultan pengawas dalam 

pengendalian mutu pada 

pekerjaan peningkatan jalan di 

Jawa Timur  adalah Pemahaman 

Kontrak dengan hasil nilai thitung = 

2.983, memberikan pengaruh 

signifikan secara khusus terhadap 

peningkatan atau penurunan 

Kinerja Konsultan Pengawas 

proyek jalan di Provinsi Jawa 

Timur.   

.   

 

 

 

 

 



 
 

10 

 

5.2. Saran  
Saran – saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut :  

1. Agar hasil kerja lebih baik, jika 

seluruh pekerjaan konstruksi di 

kerjakan konsultan dan  kontraktor 

bersamaan. 

2. Supaya penelitian ini akan lebih 

sempurna, dapat dikembangkan lagi 

untuk mengetahui tugas dan 

tanggung jawab konsultan 

pengawas di daerah  lain.  
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